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Di tahun 2021 ini, sinergi antara OJK khususnya Bidang Edukasi dan Perindungan Konsumen 
dengan Indonesia SIPF untuk meningkatkan literasi masyarakat terkait perlindungan investor 
terjalin dengan sangat baik. Tercatat hingga bulan Agustus 2021, terdapat dua (agenda) 
besar event sosialisasi dan edukasi mengenai mekanisme perlindungan investor di pasar 
modal yang sudah dilaksanakan dan melibatkan OJK bersama Indonesia SIPF, yaitu Interna-
tional Capital Market Conference dan Literasi Keuangan Indonesia Terdepan (LIKE IT).

International Capital Market Conference (ICMC) merupakan buah kolaborasi antara Indone-
sia SIPF dan TICMI serta dukungan penuh dari OJK, SRO, dan seluruh pelaku pasar modal 
yang telah sukses dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2021. Acara ini bertajuk “Protection of 
Investors in the Capital Market” dan diisi oleh narasumber yang sudah expert pada bidangn-
ya, seperti Ibu Josephine Wang (selaku CEO Securites Investor Protection Corporation/SIPC 
Amerika Serikat) yang membahas mengenai mekanisme perlindungan investor di Amerika 
Serikat dan kasus-kasus yang pernah ditangani oleh SIPC; Bapak Sardjito (Deputi Komisioner 
Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen OJK) yang mengupas tuntas bentuk kegiatan 
edukasi dan perlindungan yang dapat diberikan OJK kepada para konsumen industri jasa 
keuangan khususnya pasar modal; dan Bapak Narotama Aryanto (selaku Direktur Utama 
Indonesia SIPF) yang secara detail menjelaskan mengenai peran dan fungsi lembaga perlind-
ungan investor di Pasar Modal Indonesia.
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Dengan terselenggaranya kegiatan ini dihara-
pkan dapat memberikan insight kepada mas-
yarakat dan pelaku pasar modal tentang pent-
ingnya lembaga perlindungan investor pada 
industri pasar modal. Sehingga dengan begitu 
maka literasi perlindungan investor dapat 
meningkat dan semakin menumbuhkan keper-
cayaan investor dan calon investor untuk berin-
vestasi di Pasar Modal Indonesia. 

Sedangkan LIKE IT merupakan event yang 
dilaksanakan oleh OJK bersama Kementeri-
an Keuangan (Kemenkeu), Bank Indonesia 
(BI), dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 
bekerja sama dalam Forum Koordinasi Pem-
biayaan Pembangunan melalui Pasar Keuangan 
(FKPPPK). Pelaksanaan LIKE IT merupakan 
salah satu upaya bersama untuk meningkatkan 
literasi keuangan kepada generasi muda dan 
masyarakat dalam rangka memperbesar basis 
investor ritel serta mengembangkan sektor 
keuangan di Indonesia.

Dalam kegiatan ini, Indonesia SIPF yang diwakili 
oleh Bapak Narotama Aryanto (Direktur Utama 
Indonesia SIPF) diberi kesempatan untuk 
menjadi salah satu narasumber dan menyam-

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Self Regulatory Organization (SRO) Pasar Modal yaitu PT 
Bursa Efek Indonesia, PT Kliring dan Penjaminan Efek Indonesia, dan PT Kustodian Sentral Efek Indo-
nesia berkomitmen untuk terus membangun industri Pasar Modal yang tangguh dan mendorong 
pemulihan ekonomi nasional.

Di tengah optimisme terhadap Pasar Modal Indonesia yang terlihat dari peningkatan indikator-ind-
ikator ekonomi serta jumlah investor domestik dan milenial yang signifikan, Presiden Joko Widodo 
dalam sambutannya pada HUT Pasar Modal ke-44 meminta agar momentum ini harus terus dijaga, 
peningkatan kepercayaan terhadap pasar modal harus menjadi prioritas, digitalisasi harus diperce-
pat, produk, produktivitas dan kualitas pelayanan harus terus diperbaiki, penegakan hukum harus 
dilakukan  secara tegas dan transparan, serta bersama-sama memperbaiki ekosistem perekonomian 
nasional. 

Sementara itu, Ketua Dewan Komisioner OJK Wimboh Santoso dalam sambutannya pada Pembu-
kaan Perdagangan untuk memperingati 44 tahun diaktifkannya kembali Pasar Modal Indonesia men-
yampaikan harapannya, “Antusiasme dan optimisme penghimpunan dana melalui pasar modal yang 
terjaga ini diharapkan dapat menjadikan pasar modal sebagai motor penggerak pemulihan ekonomi 
nasional.”

Pasar modal Indonesia masih mampu bertahan dari dampak pandemi dan menunjukkan kinerja yang 
stabil dan terus membaik. IHSG hingga 9 Agustus 2021 tercatat menguat ke level 6.127,46 atau 
tumbuh 2,48% (ytd). Penghimpunan dana melalui pasar modal hingga 3 Agustus 2021 juga tumbuh 
sebesar 99,36% (yoy) atau sebesar Rp117,94 triliun dari 27 emiten baru yang melakukan penawaran 
umum.

Dari sisi demand, terjadi peningkatan jumlah investor yang sangat signifikan. Per Juli 2021, jumlah 
SID tercatat sebanyak 5,82 juta atau meningkat 2 (dua) kali lipat sejak awal pandemi yang menunjuk-
kan tingginya optimisme investor terhadap Pasar Modal Indonesia.

Peringatan 
44 Tahun 
Diaktifkannya 
Kembali 
Pasar Modal 
Indonesia

paikan materi mengenai mekanisme perlind-
ungan investor pada rangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan di tanggal 5 Agustus 2021 dan 
menggunakan topik “Yuk Berinvestasi di Pasar 
Modal”. Selain Indonesia SIPF, narasumber 

Merupakan seri kegiatan literasi yang diinisiasi 
dengan kolaborasi bersama dan diselengga-
rakan secara bergantian oleh FKPPPK. Series 
literasi ini diharapkan dapat memberikan pema-
haman mengenai produk atau investasi di surat 
berharga negara, produk pasar modal serta 
bagaimana mengelola keuangan secara bijak. 
Rangkaian kegiatan LIKE IT merupakan wujud 
sinergi dan kolaborasi antar otoritas dalam 
upaya mendorong literasi keuangan, mening-
katkan basis investor ritel, dan mengembang-
kan sektor keuangan Indonesia.

pada sesi ini antara lain yaitu Bapak Luthfy 
Zain Fuady (Kepala Departemen Pengawasan 
Pasar Modal 1A OJK), Bapak Tongam L. Tobing 
(Ketua Satgas Waspada Investasi), dan Bapak 
Prihatmo Hari (Ketua APRDI).

Like it!
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Dalam pelaksanaan penegakan hukum di bidang Pasar Modal, pada tahun ini sampai dengan 9 
Agustus 2021, OJK telah melakukan pemeriksaan sebanyak 110 kasus yang terdiri atas, 43 kasus 
terkait Transaksi dan Lembaga Efek, 39 kasus terkait Emiten dan Perusahaan Publik, 15 kasus 
terkait Pengelolaan Investasi dan 13 kasus terkait Profesi Penunjang Pasar Modal. Selain itu, 
terdapat 2 kasus pelanggaran di bidang Pasar Modal yang diteruskan kepada Satuan Kerja Peny-
idikan dengan dugaan pelanggaran ketentuan terkait Manipulasi Pasar atas transaksi perdagangan 
saham. Dalam periode tersebut, OJK telah menetapkan 386 surat sanksi yang terdiri dari 19 sanksi 
peringatan tertulis, 26 sanksi pembekuan izin, 1 sanksi pencabutan izin, dan 340 sanksi adminis-
tratif berupa denda dengan jumlah denda seluruhnya sebesar Rp57,7 miliar. OJK juga menerbitkan 
49 perintah tertulis.

Selain itu, diakhir tahun 2020 OJK juga menerbitkan Keputusan Anggota Dewan Komisioner OJK 
Nomor Kep-69/D.04/2020 yang mulai berlaku sejak 2 Januari 2021 mengenai Peningkatan Batasan 
Maksimal Ganti Rugi Pemodal. Dengan adanya keputusan ini maka Indonesia SIPF melalui Dana 
Perlindungan Pemodal (DPP) memberikan ganti rugi atas kehilangan aset Pemodal maksimal 
sebesar Rp 200 juta per Pemodal dari sebelumnya Rp 100 juta per Pemodal, dan Rp 100 miliar per 
Kustodian dari sebelumnya Rp 50 miliar per Kustodian.

Dengan komitmen yang terus dijalankan oleh OJK serta dukungan dari para stakeholders, maka 
perayaan peringatan 44 tahun diaktifkannya kembali Pasar Modal Indonesia dapat memberikan 
optimisme bagi seluruh pelaku pasar modal untuk semakin percaya dan yakin dalam berinvestasi 
di pasar modal sehingga dapat terus membangun industri Pasar Modal yang tangguh dan mampu 
mendorong pemulihan ekonomi nasional. (Sumber: Press Release OJK)

Hal ini dapat tercapai berkat berbagai upaya yang dilakukan oleh seluruh pelaku pasar modal, tak terkecuali OJK. Berbagai kebijakan pengawasan 
Pasar Modal telah dan akan terus dilakukan OJK antara lain:

1.	 Pendalaman Pasar, dengan 
meningkatkan jumlah 
emiten dan nilai emisi 
yang tercatat di Bursa

OJK bersama SRO dan pelaku industri Pasar Modal lainnya terus berupaya melakukan sosialisasi 
kepada calon Emiten korporasi agar memanfaatkan Pasar Modal sebagai alternatif pembiayaan. 

Masuknya unicorn dan decacorn ke bursa saham domestik diharapkan dapat mendongkrak market 
cap saham emiten di BEI dan menarik lebih banyak investor, termasuk investor asing. OJK bersama 
BEI tengah menyiapkan regulasi yang sesuai dengan karakteristik unicorn/decacorn tersebut, antara 
lain penyusunan pengaturan dual class share dengan multiple voting shares (MVS) yang memun-
gkinkan para pendiri unicorn/decacorn menjaga pengendaliannya sehingga dapat membangun dan 
mengembangkan bisnisnya sesuai dengan visi misi yang sudah direncanakan.

OJK telah mengeluarkan kebijakan Securities Crowd Funding (SCF) sebagai alternatif pendanaan bagi 
pelaku UMKM, melalui penerbitan POJK Nomor 57/POJK.04/2020. Sampai Juli 2021, total penyeleng-
gara SCF yang mendapatkan izin dari OJK telah bertambah menjadi 5 penyelenggara.

2.	Memberikan Kemudahan 
Bagi UMKM

3.	 Peningkatan Perlindungan 
Investor dan Penegakan 
Hukum

a.	 Implementasi POJK Nomor 65/POJK.04/2020 & SEOJK Nomor 17/SEOJK.04/2021 tentang 
Pengembalian Keuntungan Tidak Sah (Disgorgement) dan Dana Kompensasi Kerugian Investor 
(Disgorgement Fund) di Bidang Pasar Modal yang bertujuan untuk dapat memulihkan hak-hak 
investor yang dirugikan akibat adanya pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan di 
bidang Pasar Modal dengan cara memberikan perintah tertulis kepada pelaku pelanggaran untuk 
mengembalikan sejumlah keuntungan yang diperoleh/kerugian yang dihindari secara tidak sah/
melawan hukum ( restorative justice/ remedial action).

b.	 Pemberian Notasi Khusus Terhadap Perusahaan Tercatat, yang bertujuan dua aspek yakni aspek 
performa/kinerja perusahaan dan aspek kepatuhan/compliance dari perusahaan atas ketentuan 
peraturan perundang-undangan. Saat ini telah ada empat belas Notasi Khusus yang diharapkan 
dapat memberikan gambaran kepada investor sebelum bertransaksi saham perusahaan tersebut.

c.	 Implementasi POJK Nomor 15/POJK.04/2020 tentang Rencana Pelaksanaan RUPS Perusa-
haan Terbuka Secara Elektronik dan POJK Nomor 16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan RUPS 
Perusahaan Terbuka Secara Elektronik, khususnya di masa pandemi Covid-19. OJK mendorong 
penyelenggaraan RUPS memanfaatkan teknologi informasi (e-RUPS) sehingga dapat menjangkau 
seluruh wilayah domisili investor, termasuk dalam menyampaikan hak suara melalui e-voting.

d.	 Tindakan supervisory action dilakukan untuk menegakkan kepatuhan pelaku industri Pasar Modal 
Indonesia terhadap peraturan perundang-undangan, OJK akan terus melakukan pembinaan dan 
supervisory action untuk mengantisipasi berbagai modus pelanggaran dan akan melakukan 
tindakan tegas berupa penegakan hukum sesuai ketentuan yang berlaku.

Untuk terus memberikan 
perlindungan kepada 
investor, OJK telah 
mengeluarkan berbagai 
kebijakan, yaitu:

OJK juga terus melakukan pengembangan 
infrastruktur Pasar Modal dengan pemanfaatan 
teknologi informasi yang bertujuan untuk 
mendukung fungsi perizinan dan pengawasan 
bagi para pelaku industri Pasar Modal seperti 
pengembangan Sistem Perizinan dan Registrasi 
Terintegrasi (SPRINT), pengembangan Aplikasi 
Pelaporan Online OJK (Apolo), dan pengem-
bangan tools untuk Mendukung Fungsi Penga-
wasan.

Sejak masuknya Covid-19 ke Indonesia dan 
mulai diterapkannya WFH (Work from Home) 
maka kegiatan Perusahaan yang sifatnya tatap 
muka dilakukan secara virtual. Pada tanggal 25 
Juni 2021, Indonesia SIPF telah melaksanakan 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
Tahunan yang diikuti oleh seluruh pemegang 
saham perusahaan, yaitu BEI, KPEI, dan KSEI. 
Kemudian, sepanjang bulan Mei hingga Agustus 
2021 telah dilaksanakan berbagai kegiatan 
dalam rangka sosialisasi dan edukasi. Kegiatan 
yang diikuti oleh Indonesia SIPF diantaran-
ya seperti menjadi narasumber pada Seminar 

Pasar Modal yang bekerjasama dengan BEI dan 
KSEI bersama Anggota DPP, yaitu PT Trimegah 
Sekuritas, PT Korea Investment Sekuritas, PT 
BNI Sekuritas, dan PT CGS-CIMB Sekuritas. 
Indonesia SIPF juga diberi kesempatan menjadi 
narasumber dalam kegiatan edukasi bersama 
PT Bank Central Asia, Universitas Tanjungpura, 
STIE Trisakti, Indonesia Banking School, Univer-
sitas Pancabudi, dan Fakultas Hukum Universi-
tas Diponegoro. 

Indonesia SIPF juga turut bekerjasama dengan 
Kantor Perwakilan (KP) BEI dalam menjalankan 

kegiatan sosialisasi dan edukasi ini, diantaranya 
yaitu KP BEI Jambi, KP BEI Sumatera Barat, KP 
BEI Banten, dan KP BEI Jawa Timur. Selain itu, 
masih ada beberapa kegiatan lainnya bersama 
TICMI, Wartawan Pasar Modal, serta Asosiasi 
Kelompok Studi Pasar Modal Seluruh Indonesia. 
Gencarnya kegiatan eksternalisasi dan edukasi 
yang dilakukan Indonesia SIPF semata-mata 
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan 
Pemodal sekaligus menarik dan mengedukasi 
Calon Pemodal yang potensial untuk dapat ber-
investasi di Pasar Modal Indonesia. 

Catatan Kegiatan Indonesia SIPF
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